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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 
 

Negara Venezuela terletak di sebelah utara paling ujung di bagian Amerika Selatan. 

Letak negara ini berbatasan dengan beberapa negara dan laut seperti bagian Utara itu 

berbatasan dengan Laut Karibia dan Samudera Atlantik. Sedangkan di sebelah timur 

berbatasan dengan Guyana, di bagian selatan berbatasan dengan Negara Brazil, dan di 

bagian barat bersebelahan dengan Kolombia. Pusat pemerintahan negara ini terletak di 

Kota Caracas yang berperan sebagai ibukota. Penduduk Venezuela sendiri rata-rata berasal 

dari luar Venezuela, sekitar dua atau tiga populasi penduduknya adalah mestizo (campuran 

dari bangsa eropa dan keturunan asli) atau mulatto-mestizo (terdiri dari orang afrika, eropa, 

dan keturunan asli) (Anuegerah, 2022). Oleh karena itu bisa diartikan bahwa seperlima dari 

penduduk Venezuela merupakan garis keturunan Eropa. Sepersepuluh memiliki garis 

keturunan Afrika, namun populasi penduduk aslinya terhitung sangat kecil secara statistik. 

Gambar 1.1 Letak Geografis Venezuela 
 

 
Sumber: Antara News (2018) 
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Venezuela adalah salah satu negara penghasil minyak terbesar di dunia. Minyak bumi 

menjadi komoditas utama penyumbang 95% perekonomian Venezuela. Potensi sumber 

daya alam yang besar membuat Presiden Venezuela yaitu Hugo Chavez berani 

menerapkan kebijakan ekonomi sosialis yang sebagian besar didanai oleh hasil penjualan 

minyak. Kebijakan ini menerapkan subsidi yang besar akan bahan pokok, dan bahan bakar 

serta nasionalisasi perusahaan asing/swasta yang dimana pemerintah memberikan 

kompensasi agar perusahaan itu berada dibawah naungan pemerintah (BBC News 

Indonesia, 2018). Hal ini tentu sangat membantu masyarakat menengah kebawah dengan 

adanya subsidi bahan pokok tersebut namun menyulitkan perusahaan-perusahaan karena 

dari subsidi tersebut membuat mereka mengalami kerugian karena pemerintah memberi 

patokan harga yang sangat rendah, hal ini memang sangat membantu masyarakat disana 

namun untuk jangka panjangnya berdampak kepada perekonomian Venezuela. 

Pada tahun 2013, kebijakan Hugo Chaves diteruskan oleh Presiden Nicolas Maduro. 

Setelah setahun menjabat dengan meneruskan kebijakan tersebut harga minyak dunia 

mulai tidak stabil. Namun negara selain Venezuela yang memiliki minyak bumi semakin 

meningkatkan produksi minyak dengan merawat perkembangan peningkatan produksi 

minyak. Berbeda dengan Venezuela, produksi minyak mulai tidak seimbang dan 

permintaan yang semakin menurun. Kemudian pada tahun 2014 harga minyak dunia 

mengalami penurunan, hingga mencapai harga yang paling rendah sampai pada tahun 2020 

minyak bumi mencapai 47% dari US$ 61,33 per barel, menjadi US$ 32,52 per barel. 

Sementara jenis West Texas Intermediate menurun 46% dari US$ 66,25 per barel, menjadi 

US$ 35,72 per barel (Jayani, 2020). Hal ini tentunya berdampak bagi Venezuela ketika 

harga minyak dunia turun pada tahun 2014. 

Adanya harga minyak yang turun dan ditambah kebijakan pemerintah yang cukup 

kontrovesional membuat negara ini mengalami krisis ekonomi yang cukup mengerikan 
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karena bukan lagi mengalami inflasi saja namun menurut pakar IMF (International 

Monetary Fund) negara ini telah sampai ke tahap hiperinflasi (Nainggolan, 2018). 

Hiperinflasi sendiri berasal dari kata inflasi yang memiliki arti kenaikan harga barang yang 

bersifat umum dan terus menerus mengalami kenaikan. Secara umum inflasi juga dapat 

diartikan sejumlah uang yang beredar pada masyarakat terlalu banyak yang mengakibatkan 

daya beli uang tersebut menurun (Budisatria, 2022) . 

Dari kedua definisi inflasi di atas, dapat diketahui bahwa ketika suatu negara 

mengalami inflasi, maka keadaan mata uang di negara tersebut mengalami penurunan nilai 

yang bisa disebabkan oleh kenaikan harga barang secara terus-menerus dan diikuti 

penyebaran jumlah uang yang berlebihan dimasyarakat. Dalam menentukan dan mengukur 

inflasi dari waktu ke waktu biasanya digunakan suatu angka indeks, kemudian disusun 

sesuai dengan memperhitungkan sejumlah barang yang akan digunakan untuk menghitung 

besarnya nilai inflasi yang terjadi dan biasanya dituliskan dalam bentuk persentase. Untuk 

mencapai hiperinflasi, suatu negara akan melalui beberapa tahapan atau tingkatan tertentu 

untuk benar-benar bisa dikatakan sedang mengalami hiperinflasi. Kemudian suatu negara 

dapat dikatakan mengalami hiperinflasi ketika mata uang tersebut mengalami penurunan 

lebih dari 100 persen (Budisatria, 2022) . Inflasi tahunan yang terjadi di Venezuela pada 

masa kepemimpinan Nicolas Maduro hingga april 2022 telah mencapai 222 persen dan 

inflasi tersebut tercatat paling tinggi diantara negara-negara lainnya (Kusnandar, 2022). Di 

bawah ini grafik inflasi yang terjadi didunia menunjukan bahwa negara Venezuela 

merupakan negara tertinggi yang mengalami peningkatan inflasi. 
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Gambar 1.2 Grafik Inflasi tertinggi 
 

 
Sumber: Kata data media network (2022) 

 
Salah satu penyebab Negara Venezuela terjadi hiperinflasi yang telah disebutkan 

sebelumnya yakni karena rendahnya harga minyak dunia dan penurunan produksi minyak, 

dan kesalahan pengolahan perekonomian akibat adanya kebijakan yang pada akhirnya 

cukup membebani pemerintah Venezuela itu sendiri. Selain itu, nilai tukar mata uang 

boliviar (mata uang Venezuela) melemah terhadap dollar AS sejak awal tahun 2016. Mata 

uang Bolivar tidak lagi berharga setelah 1 dollar setara dengan 248.000 Bolivar. 

Rendahnya nilai tukar Bolivar terhadap dolar ini memicu inflasi sangat tinggi yang terjadi 

di Venezuela. Tingginya angka inflasi mengakibatkan harga kebutuhan pangan masyarakat 

menjadi sangat mahal seperti 1 kg beras yang mencapai harga 2,5 juta bolivar dan daging 

ayam sebanyak 2,4 kg dihargai dengan 14.600.000 bolivar (Khoerunisa, 2020). 

Hiperinflasi yang terjadi menyebabkan kesulitan warga Venezuela melanjutkan 

kehidupan di negara ini dikarenakan krisis tersebut berkembang dengan meningkatnya 

berbagai masalah di Venezuela, seperti peningkatan pengangguran dan terjadi kekerasan di 
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negara tersebut yang disebabkan oleh sulitnya bahan pokok yang diterima masyarakat 

hingga langkanya obat-obatan. Situasi di Venezuela telah mulai memburuk, menurut 

sebuah laporan oleh konsultan risiko G4S, Dana Moneter Internasional (IMF) 

memperkirakan kelangkaan makanan dan obat-obatan pada tahun 2016 menunjukkan 

perkembangan yang semakin meningkat untuk beberapa tahun kedepan. Krisis ekonomi 

yang memburuk hanya akan memberi dampak yang mengerikan, karena banyak sekali 

kekerasan yang terjadi dinegara tersebut hal ini dibuktikan dari data The Venezuelan 

Violence Observatory (Observatorio Venezolano de Violencia- OVV) memperkirakan 

28.479 "kematian akibat kekerasan" selama 2016, dan akan meningkat hingga tahun 

seterusnya. (Vyn, 2017) 

Banyaknya permasalahan yang terjadi di Venezuela tentunya membuat masyarakat 

Venezuela lebih memilih mengungsi ke negara lain. Melemahnya nilai mata uang bolivar 

juga menyebabkan sulitnya pemerintah Venezuela untuk mengimpor bahan pangan dan 

kebutuhan pokok lainnya. Akibatnya terjadi kelangkaan kebutuhan pokok dan obat-obatan 

yang membuat masyarakat mengalami kelaparan bahkan sampai harus mencari makanan di 

tempat-tempat sampah. Salah satu faktor masyarakat Venezuela mengalami hal tersebut 

karena adanya kebijakan ekonomi sosialis yang lebih mengandalkan minyak bumi sebagai 

pemasukan utama bagi negara tersebut. Krisis yang terjadi di Venezuela termasuk ke 

dalam kemiskinan yang parah, ditambah buruknya layanan kesehatan dan infrastruktur 

dasar seperti air, listrik, dan transportasi. Kondisi tersebut bertambah buruk dengan 

meningkatnya epidemi malaria, difteri, dan penyakit lainnya yang membahayakan 

kelangsungan hidup masyarakat Venezuela dikarenakan langkanya obat-obatan (Aliya, 

2022). Dengan demikian, jelas bahwa sebagian besar masyarakat Venezuela lebih memilih 

untuk mengungsi. 



 

Perpindahan penduduk Venezuela telah tercatat ke berbagai negara lain, diantaranya 

Negara Spanyol, Italia, Republik Dominika, Columbia, Costa Rica, Mexico, Panama, 

Ekuador, Peru, Uruguay, Argentina, Chile, Brazil, Trinidad and Tobago, Portugal, Canada 

hingga Amerika Serikat (Nuryanti, 2019). Tujuan masyarakat melakukan eksodus yakni 

untuk mencari tempat tinggal yang layak dan dapat memenuhi kebutuhan dasar terutama 

makanan dan obat- obatan. Eksodus sendiri merupakan perpindahan warga berskala lintas 

negara secara besar-besaran yang telah memberikan dampak signifikan terhadap negara 

penerima. Diketahui bahwa menurut data CDP (Center for Disaster Philanthropy) 

gelombang migrasi yang dilakukan penduduk Venzuela sendiri telah ada sejak tahun 2015 

hingga sekarang sudah tercatat mencapai sekitar 6,05 juta warga Venezuela yang telah 

meninggalkan negaranya (Aliya, 2022). Dibawah ini adalah rute yang dimana penduduk 

Venezuela melakukan eksodus diberbagai negara kawasan Amerika Selatan. 

Gambar 1.3 Rute Imigrasi Warga Venezuela 
 

 
Sumber: BBC News Indonesia (2019) 

 
Salah satu negara yang dikunjungi warga Venezuela yakni Negara Brazil. Brazil 

merupakan salah satu negara yang menandatangani Konvensi 1951 dan Protokol 1967 

tentang pengungsi. Brazil juga salah satu negara yang bersedia menerima pengungsi karena 
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negara-negara di Amerika Latin memiliki Kebijakan Pintu Terbuka (Open-Door Policy) 

untuk Pengungsi. Dengan adanya Open Door Policy ini, Brazil sangat terbuka terhadap 

pengungsi yang masuk. Selain itu juga warga Venezuela mengungsi ke Brazil dikarenakan 

untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka yang mengalami kesulitan akibat adanya krisis 

ekonomi di Venezuela. Hal tersebut yang menyebabkan tiap tahunnya penduduk venezuela 

meningkat yang masuk ke Brazil, namun hal ini tentunya menjadi permasalahan tersendiri 

bagi Negara Brazil (Krismawati, 2021). 

Kehadiran pengungsi Venezuela sendiri tentu membuat ketegangan bagi warga lokal 

dikarenakan terdapat beberapa permasalahan yang terjadi seperti bentrok antara penduduk 

Venezuela dengan warga Brazil. Hal ini terjadi karena perbedaan budaya antara warga 

Negara Brazil dan pengungsi Venezuela. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari 

Antara News bahwa terancamnya keamanan perbatasan Brazil-Venezuela diawali adanya 

konflik antara warga lokal Brazil dengan pengungsi Venezuela. Bentrokan ini terjadi 

sebagai bentuk penolakan dari warga lokal terhadap pengungsi Venezuela. Bentrokan ini 

termasuk dalam kejahatan sosial yang terjadi di perbatasan karena pada mulanya ada 4 

orang warga negara Venezuela yang diketahui telah melakukan kekerasan terhadap warga 

lokal serta melakukan tindakan kriminal lainnya seperti perampokan (Evina, 2018). Hal 

tersebut terjadi dikarenakan tiap tahun pengungsi Venezuela masuk ke Brazil semakin 

meningkat dengan pesat yang mana tentunya menambah permasalahan bagi Brazil karena 

semakin banyak pengungsi yang berdatangan. 

Kemudian masalah pengungsi tersebut mendapat perhatian dari UNHCR (United 

Nations High Commissioner for Refugees) yang merupakan organisasi internasional yang 

memiliki peran dalam upaya penyelesaian persengketaan internasional yang telah diakui 

oleh masyarakat internasional dan di dalam hubungan internasional. Salah satu isu yang 

paling serius diperbincangkan adalah isu terkait kemanusiaan, terutama masalah pengungsi 
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(refugee) yang bermigrasi dari negara-negara konflik atau kelompok minoritas yang saat 

ini jumlah dan penyebarannya begitu banyak ke berbagai negara-negara di dunia. Menurut 

UNHCR pengertian pengungsi atau refugee merupakan seorang yang tidak bisa/ susah dan 

kemungkinan tidak akan kembali ke negara asalnya disebabkan oleh ketakutan akan situasi 

yang mengancam keselamatan hidup dalam masalah-masalah seperti ras, agama, 

kewarganegaraan, keanggotaan dalam kelompok sosial, ataupun masalah politik 

(Meydyanti, 2019). 

Brazil merupakan salah satu negara anggota PBB, hal ini yang menyebabkan UNHCR 

kemudian memiliki kantor di Brazil yang bertempat di Brasilia. PBB menempatkan 

masing-masing anggota badan UNHCR di negara anggotanya sehingga ketika pengungsi 

tiba di Brazil, UNHCR secara langsung mengkoordinasi pengungsi agar tetap aman. 

Terkait pengungsi Venezuela, United Nations High Commissioner for Refugees (UNHCR) 

sebagai Badan Pengungsi di bawah naungan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) kemudian 

mengeluarkan “Guidance Note on the Outflow of Venezuelans” berisi tiga halaman yang 

menegaskan kepada negara negara penerima pengungsi untuk tidak mendeportasi, 

mengusir, dan memaksa pengungsi untuk kembali ke negaranya terkait situasi yang terjadi 

di Venezuela (Meydyanti, 2019). Menurut laporan dari UNCHR menyatakan bahwa pada 

tahun 2015-2016 pengungsi Venezuela yang masuk ke beberapa negara Amerika Latin 

menunjukkan bahwa Brazil menjadi salah satu negara yang peningkatannya cukup tinggi 

yaitu sebanyak 5.190 orang yang masuk ke wilayah Brazil, kemudian pada tahun 2017 

sampai 2020 jumlah pengungsi yang masuk meningkat secara signifikan dengan angka 

yang sangat tinggi yaitu 156.256 orang (Evina, 2018). 

Kemudian pada pertengahan awal tahun 2020 menambah daftar panjang kesulitan 

pengungsi dikarenakan terdapat masalah baru yakni adanya pandemi Corona Virus (Covid- 

19) yang terjadi di negara tersebut. Tidak hanya pengungsi namun warga lokal juga 
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mengalami kesulitan akibat pandemi. Membuat pemerintah kesulitan untuk membantu para 

imigran Venezuela karena peningkatan pengungsi serta adanya pandemi tersebut. 

Pengungsi dan migran Venezuela sangat terpengaruh oleh krisis saat ini dan telah 

kehilangan mata pencaharian, mereka juga berjuang untuk memenuhi kebutuhan paling 

dasar, termasuk tempat tinggal dan makanan, juga meliputi empat ribu penduduk asli 

Venezuela dari berbagai etnis. Pada awalnya pengungsi dan migran Venezuela memiliki 

akses ke layanan kesehatan nasional dan langkah-langkah bantuan ekonomi sebagai bagian 

dari tanggapan COVID-19. Namun, seiring dengan berkembangnya COVID-19, kapasitas 

sistem kesehatan masyarakat untuk menanggapi kebutuhan penduduk semakin tidak 

terkendali, tidak hanya mempengaruhi orang yang terinfeksi virus corona, tetapi juga orang 

yang membutuhkan layanan kesehatan lainnya juga kesulitan akibat banyaknya yang 

terpapar COVID 19. Karena hal tersebut ratusan pengungsi dan imigran Venezuela yang 

tinggal di pemukiman beresiko terkena penularan yang semakin tinggi karena kondisi 

protokol kesehatan yang tidak memadai, dan sosialisasi tentang informasi COVID-19 

sangat minim yang sampai ke pengungsi. (UNHCR, 2020) 

Oleh sebab itu, berdasarkan informasi yang telah disampaikan pada paragraf 

sebelumnya, penulis tertarik dan memilih untuk mengkaji lebih lanjut mengenai peran 

UNHCR dalam mengatasi pengungsi Venezuela di Brazil pada masa pandemi di 

tahun 2019-2021. 
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1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan sebelumnya maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimana peran UNHCR dalam mengatasi pengungsi 

Venezuela di Brazil tahun 2019-2021?”. 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

 
Penelitian ini dibuat bertujuan untuk mengetahui Bagaimana peran UNHCR dalam 

mengatasi pengungsi Venezuela di Brazil tahun 2019-2021. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

 
1.4.1 Manfaat Teoritis 

 
Penelitian ini diharapkan nantinya bisa memberikan kontribusi yang lebih, 

khususnya dalam penelitian para akademisi, masyarakat ataupun pembaca dalam 

memahami fenomena pengungsi. 

1.4.2 Manfaat Praktis 
 

a. Bagi Peneliti 
 

Peneliti ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang luas kepada peneliti 

dalam bidang akademik terkhusus kajian Ilmu Hubungan Internasional. 

b. Bagi akademisi 
 

Diharapkan penelitian ini nantinya dapat bermanfaat sebagai referensi untuk 

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan permasalahan serupa. 
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